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Tanggal 25 Juni 1998, kendati masih mengundang diskusi lebih
Jjauh, Dewan Kepausan untuk Persatuan Umat Kristiani mengesahkan
suatu "Deklarasi Bersama mengenai Doktrin Pembenaran™ dari Gereja
Katolik Roma dan Gereja-Gereja Lutheran mengenai tiga hal, yaitu
keadaan orang berdosa setelah dibenarkan, pembenaran sebagai kriteria
ajaran dan hidup Gereja, dan kemampuan manusia bekerja sama dengan
rahmat Allah setelah pembenaran.? Sementara itu, Federasi-Federasi
Lutheran Dunia telah lebih dulu menerima deklarasi tersebut pada tang-
gal 16 Juni 1998, juga dengan catatan perlunya mendiskusikan lebih
lanjut pokok-pokok tertentu dari deklarasi tersebut.® Tentu saja, penan-
datanganan dan promulgasi resmi masih harus dijalankan, namun ken-
dati masih ada pokok-pokok diskusi lebih lanjut, deklarasi tersebut
pantas dipandang sebagai hasil dari suatu usaha dialog yang lama dan
intens antara Gereja Katolik dan Federasi Lutheran Dunia, yang berawal
segera sesudah penutupan Konsili Vatikan I1.# Dengan demikian, dekla-
rasi itu sendiri merupakan suatu langkah maju dalam dialog antara
kedua belah pihak. Dengan deklarasi tersebut dicapailah suatu perse-
tujuan mengenai pokok-pokok dasar ajaran mengenai "pembenaran oleh
rahmat Allah melalui Yesus Kristus”,® yang selama ini menjadi titik per-
bedaan antara Gereja Katolik dan Gereja-Gereja Lutheran. Salah satu
langkah positif yang tampak dalam deklarasi bersama itu ialah usaha
untuk menghilangkan sikap bermusuhan yang seringkali terjadi akibat
perbedaan paham mengenai pembenaran. Berkat konsensus itu, penghu-
kuman yang satu terhadap yang lain yang dinyatakan pada abad ke-16
dinyatakan tidak dapat diterapkan pada masa sekarang.®

Baik Gereja Katolik Roma maupun Federasi-Federasi Lutheran
Dunia menyatakan bahwa masih ada hal-hal yang perlu didiskusikan
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lebih lanjut dari pokok-pokok yang tercantum dalam deklarasi tersebut.
Karangan ini tidak bermaksud untuk mendiskusikan pokok-pokok yang
masih menjadi perbedaan antara Gereja Katolik Roma dan Federasi-
Federasi Lutheran Dunia, tetapi berdasarkan titik temu antara kedua
pandangan tersebut ingin memahami lebih jauh pandangan mengenai
pembenaran, khususnya kaitannya dengan persoalan martabat manusia.
Dekrit Konsili Trente mengenai pembenaran mengatakan bahwa pem-
benaran orang berdosa "merupakan pemindahan dari status manusia
yang lahir sebagai Anak Adam yang pertama, kepada status rahmat
dan status ‘pengangkatan menjadi anak’ Allah (Rm 8:15), karena Adam
kedua, yakni Yesus Kristus penyelamat kita”.’ Dengan demikian, berkat
pembenaran manusia oleh Kristus, manusia mendapat status baru di
hadapan Allah, mempunyai martabat baru sebagai anak-anak Allah,
Atas dasar pokok tersebut, tulisan ini mau merefleksikan pembenaran
sebagai pengangkatan martabat manusia menjadi anak Allah.

Allah sebagai Pangkal Pembenaran

Titik temu pandangan antara Gereja Katolik Roma dan Gereja-
Gereja Lutheran mengenai pembenaran berpangkal pada Allah sebagai
pangkal pembenaran. Pembenaran terjadi berkat belas kasih Allah da-
lam Yesus Kristus, "karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini,
sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap
orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan memperoleh
hidup yang kekal” (Yoh 3:16). "Deklarasi Bersama mengenai Doktrin
Pembenaran”, baik Gereja Katolik Roma maupun Gereja-Gereja Luther-
an, mengakui bahwa pembenaran merupakan karya Allah Tritunggal,
Allah mengutus Putra Tunggal-Nya ke dunia untuk menyelamatkan
manusia.? Oleh karena itu, pembenaran pertama-tama dipahami sebagai
karya Allah, bukan hasil karya manusia.

Pembenaran sebagai karya Allah inilah yang ditegaskan dalam
ajaran Luther mengenai pembenaran. Pertanyaan dasar yang digeluti
Luther ialah bagaimana orang bisa sampai pada pembenaran, bagai-
mana "kebenaran Allah” (iustitia Dei) diwartakan dalam Injil (bdk. Rm
1:17, teks Vulgata) bisa diartikan. Baginya, usaha kesalehan yang dija-
lani manusia tidak memberikan kepastian akan pembenaran, tetapi
justru membuat orang merasa tidak pasti dan takut akan keselamat-
annya. Baru setelah memahami kebenaran Allah sebagai belas kasih
Allah yang menyelamatkan manusia dan membuat manusia hidup dari
iman, Luther mulai memahami bahwa pembenaran manusia itu terjadi
berkat belas kasih Allah. Pembenaran itu merupakan karya Allah, kare-
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na manusia tidak dapat mengusahakan pembenaran dirinya sen-
diri.? Dari sini dirumuskan ajaran Luther mengenai pembenaran hanya
‘karena iman (sola fide), yang sebenarnya mau menekankan bahwa pem-
benaran itu "berkat pahala Kristus” (propter Christum). Oleh karena
itu, sola fide merupakan penegasan dari sola gratia, pembenaran berkat
rahmat Allah.®

Seperti Paulus, Luther membandingkan pembenaran sebagai per-
nyataan hakim yang menyatakan seseorang itu benar, dan oleh pernya-
taan itu, seseorang dipandang benar dan kesalahannya tidak diperhi-
tungkan lagi. Oleh karena itu, bagi Luther, pembenaran adalah sesuatu
yang extra nos, sesuatu yang terjadi berkat kasih karunia Allah. Justru
gagasan mengenai pembenaran sebagai sesuatu yang ekstrinsik, sesuatu
yang dari luar manusia, menegaskan kebaikan Allah yang membenarkan
manusia, Pembenaran sebagai sesuatu yang ekstrinsik menunjukkan
bahwa pembenaran melulu karena belas kasih Allah, dan manusia ter-
gantung sepenuhnya pada kebaikan Allah.!

Apa yang ditegaskan oleh Luther mengenai Allah sebagai pangkal
pembenaran, juga mendapat penegasan ajaran Gereja Katolik Roma
sebagaimana dirumuskan dalam Konsili Trente (1545-1563), khususnya
dalam "Dekrit mengenai Pembenaran” (13 Januari 1547). Namun, dalam
"Dekrit mengenai Dosa Asal” (17 Juni 1546), Konsili Trente menegaskan
bahwa dosa Adam yang ada pada masing-masing manusia sebagai dosa-
nya sendiri itu tidak dapat diambil dengan daya kodrat manusia maupun
sarana yang lain, kecuali karena pahala satu-satunya Pengantara, Tuhan
kita Yesus Kristus.? Dengan itu ditegaskan bahwa manusia, karena ke-
dosaannya, tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri. Hanya berkat
pahala Kristuslah manusia bisa dilepaskan dari kedosaannya. Dalam
"Dekrit mengenai Pembenaran”, hal itu ditegaskan demikian:

"Namun, sungguhpun 'Kristus telah mati untuk semua orang’ (2Kor
5:15), tidak semua menerima anugerah dari kematiannya, tetapi
hanyalah mereka yang kepadanya dibagikan pahala penderitaan-
Nya. Sebab sama seperti orang lahir pendosa karena lahir sebagai
turunan Adam — sebab karena dia mereka mendapat dosa, sejak
kandungan ibunya, oleh pembiakan —, begitu pula mereka tak
pernah akan dibenarkan, kalau tidak dilahirkan kembali dalam
Kristus, dan dengan kelahiran kembali itu menerima, karena pahala
sengsara Kristus, rahmat yang membuat mereka menjadi orang
benar”.®?
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Dengan demikian, pembenaran manusia hanya terjadi berkat pa-
hala Kristus, pembenaran dipahami sebagai karya Allah. Dalam kategori
filsafat skolastik, Konsili Trente menyatakan bahwa pada akhirnya
penyebab (causa) dari pembenaran ialah Allah sendiri:

» .. penyebab pelaksanaannya (causa efficien) ialah Allah yang ber-
belas kasih, yang dengan cuma-cuma membersihkan dan mengudus-
kan (1Kor 6:11), ... karena pahala (causa meritoria) Putra Tunggal
yang tercinta, Tuhan kita Yesus Kristus, yang karena kasih-Nya
yang amat besar, yang dilimpahkkannya kepada kita’ (Ef2:4), ketika
kita masih seteru’ (Rm 5:10), dengan sengsara suci-Nya di kayu
salib memperolehkan bagi kita pembenaran dan memberi silih ke-
pada Allah untuk kita, .. akhirnya satu-satunya causa formalis ada-
lah kebenaran Allah, bukan yang membuat Dia sendiri menjadi be-
nar, tetapi yang dengannya Ia membuat kita menjadi benar ... "1

Pembenaran adalah karya Allah, berkat pahala Yesus Kristus. De-
ngan demikian, pembenaran ditempatkan dalam keseluruhan rencana
keselamatan Allah dalam Kristus. Allahlah yang menjadi pangkal pem-
benaran. Dalam pembenaran itu, kebenaran Allah diterapkan kepada
kita manusia, maka Allahlah yang menjadi pangkal pembenaran. Lalu
bagaimana pembenaran Allah itu mengena pada masing-masing pribadi.
Berbicara mengenai pembenaran orang dewasa, Konsili Trente berpen-
dapat bahwa pembenaran itu suatu proses yang melibatkan manusia,
tetapi pangkal dari proses itu selalu adalah Allah sendiri, pembenaran
berpangkal dari rahmat Allah. Secara singkat Konsili Trente menggam-
barkan proses pembenaran orang dewasa sebagai berikut, berpangkal
dari rahmat Allah, manusia digerakkan ke arah pertobatan, dan dengan
rahmat Allah manusia menerima pembenaran dalam dirinya, namun
juga bisa menolaknya.!* Dengan demikian, kendati manusia bisa bekerja
sama dengan rahmat Allah, tetapi pangkalnya tetap Allah. Allahlah
yang memampukan manusia menanggapi sapaannya, tetapi manusia
tetap bisa menolak rahmat Allah.

Tekanan yang kuat terhadap rahmat Allah sebagai pangkal pem-
benaran ini juga dinyatakan ketika Konsili Trente menegaskan apa
artinya manusia dibenarkan "oleh iman” dan "dengan cuma-cuma’

"Sang Rasul berkata, bahwa manusia dibenarkan ’oleh iman’ dan

‘dengan cuma-cuma’ (Rm 3:22.24). Kata-kata itu harus dimengerti

menurut maksud yang selalu dipertahankan dan dirumuskan dalam

kesepakatan Gereja Katolik, yakni bahwa itulah sebabnya kita dika-
takan dibenarkan oleh iman, karena iman adalah awal keselamatan
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manusia’, dasar dan akar segala pembenaran, dan tanpa iman tidak
mungkin orang membuat Allah berkenan kepadanya’(Ibr 11:6) dan
menjadi satu dari anak-anak-Nya. Dikatakan bahwa kita dibenar-
kan 'dengan cuma-cuma’ oleh sebab dari segala sesuatu yang menda-
hului pembenaran, entah itu iman, entah itu pekerjaan, tidak ada
yang dapat memperoleh rahmat pembenaran, jika karena rahmat,
maka bukan perbuatan, sebab jika tidak demikian’, kata Rasul itu,
'rahmat bukan rahmat lagi‘ (Rm 11:6).15

Oleh karena itu, bagaimanapun juga rahmatlah yang mendahului pem-
benaran. Allahlah yang menjadi pangkal pembenaran. Apa pun yang
berasal dari manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri bila
Allah tidak memulai dengan memberikan rahmatnya kepada manusia.
Apa pun yang merupakan kerja sama manusia dalam rangka pembenar-
an selalu berpangkal dari rahmat Allah. Dalam pembenaran, rahmat
Allah mendahului iman dan perbuatan manusia.

Dengan demikian, baik Luther maupun Konsili Trente menegaskan
bahwa Allahlah yang menjadi pangkal pembenaran. Pembenaran melulu
karena belas kasih Allah, dan bukan karena jasa manusia. Kesamaan
pengakuan ini dinyatakan dalam "Deklarasi Bersama Lutheran Katho-
lik mengenai Doktrin Pembenaran”:

"Bersama-sama kami mengaku: Hanya karena rahmat, dalam iman
akan karya penyelamatan Kristus dan bukan karena jasa kita, kita
. ‘diterima oleh Allah dan menerima Roh Kudus yang membarui hati
kita sambil melengkapi dan mengundang kita pada perbuatan
baik”,17
Dengan demikian, pangkal pembenaran adalah Allah, tanpa inisitiatif
dan kebaikan Allah, manusia tidak dapat melepaskan diri dari kedosa-
annya. Hanya dalam GereJa Katolik, rahmat pembenaran Allah itu

mengikutsertakan manusia dalam proses penerimaan pembenaran bagi
orang dewasa.

Orang Berdosa Menjadi Orang Benar

Bila pembenaran orang berdosa merupakan karya Allah, lalu apa
yang terjadi dengan orang berdosa sendiri? Apa artinya dari orang ber-
dosa menjadi benar? Menggali pewartaan Kitab Suci, "Deklarasi bersama
mengenai Doktrin Pembenaran® menyimpulkan beragamnya pemaham-
an mengenai "kebenaran” dan "pembenaran” dalam Kitab Suci,* namun
demikian "kebenaran” dan "pembenaran” berkaitan dengan ka:rya kese-
lamatan Allah terhadap manusia. Pembenaran berarti pengampunan
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dosa (bdk. Rm 3:23-25; Kis 13:39; Luk 18:14), pembebasan dari kuasa
dosa dan maut (Rm 5:12-21), dari kutukan hukum Taurat (Gal 3:10-14).
Pembenaran berarti penerimaan dalam persekutuan dengan Allah yang
telah dimulai sekarang ini tetapi sampai pada kepenuhan dalam Keraja-
an Allah (Rm 5:1-2). Pembenaran berarti orang dipersatukan dengan
wafat dan kebangkitan Kristus (Rm 6:5). Dan semuanya itu hanya terjadi
karena Allah, dalam Kristus, oleh rahmatnya melalui iman.*

Dengan demikian, gagasan pokok pembenaran ialah pengampunan
dosa dan penerimaan oleh Allah. Dibenarkan berarti diampuni dosanya
dan diterima dalam kesatuan dengan Allah melalui Yesus Kristus. Jadi,
orang yang dibenarkan mempunyai relasi baru di hadapan Allah.
Orang yang dibenarkan mempunyai hidup baru, berkat kelahiran kem-
bali melalui rahmat penebusan Allah dalam Yesus Kristus. Dalam hal
ini masih terdapat perbedaan pandangan antara Gereja Katolik dan
Gereja-Gereja Lutheran mengenai keadaan orang benar. Luther mema-
hami pembenaran sebagai sesuatu yang berasal dari luar, oleh karena
itu, relasi baru dengan Allah itu pertama-tama dipahami dari pihak
Allah. Di hadapan Allah, manusia dibenarkan karena Kristus, tetapi
kalau di hadapan dunia, manusia tetap pendosa karena percobaan untuk
menyerupai Allah yang dikenal sebagai dosa asal, yang oleh Luther tetap
dipandang dosa. Itulah sebabnya Luther mengatakan bahwa manusia
itu benar sekaligus pendosa (simul tustus et peccator).” Dalam "Deklarasi
bersama tentang Doktrin Pembenaran”, gagasan Luther itu ditegaskan
kembali. Bila Gereja-Gereja Lutheran memahami orang dibenarkan,
berarti umat beriman sungguh-sungguh benar di hadapan Allah, karena
Yesus Kristus yang mengampuni dosa-dosa mereka. Akan tetapi, bila
mereka memandang diri mereka merasa tetap berdosa, hal itu dikarena-
kan mereka berulang kali berbalik dari Allah dan tidak mencintainya
dengan sepenuh hati. Ini dipandang sebagai sungguh-sungguh do-
sa.?' Oleh karena itu, manusia sungguh dibenarkan oleh Allah, tetapi
dirinya sendiri sebagai manusia tetap berdosa, karena sering kali me-
malingkan diri dari Allah.

Pandangan mengenai manusia sekaligus benar dan pendosa inilah
yang membuat Gereja Katolik masih memberikan catatan dalam pe-
nerimaannya terhadap "Deklarasi Bersama Lutheran— Katholik menge-
nai Doktrin pembenaran”. Catatan itu dinyatakan dalam Konperensi
Pers Kardinal Cassidy, Ketua Dewan Kepausan untuk Persatuan Umat
Kristiani, karena ajaran mengenai simul iustus et peccator dipandang
sulit disesuaikan dengan tradisi Gereja Katolik yang mengajarkan bahwa

dalam pembenaran orang berdosa yang diterima melalui baptis, dosa
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sungguh dihilangkan dan yang tinggal adalah konkupisensi.?* Kon-
kupisensi ini memang merupakan kecenderungan ke arah dosa, tetapi
tidak boleh dipandang sebagai dosa. Oleh karena itu, pembenaran orang
berdosa berarti penghapusan dosa sehingga manusia sungguh menjadi
orang benar. Dalam Dekrit mengenai pembenaran, dikatakan bahwa
pembenaran:

*tidak hanya berarti pengampunan dosa saja, tetapi juga pengudus-
an dan pembaharuan hidup batin karena menerima rahmat dan
karunia-karunia dengan bebas, sehingga manusia dari pendosa men-
jadi orang benar dan dari musuh, sahabat, supaya menjadi ’ahli
waris hidup kekal sesuai dengan pengharapan’ (Tit 3:17) *.%

Dengan demikian, menurut Konsili Trente, pembenaran tidak hanya
berart; pengampunan dosa, tetapi perubahan nidup batin dalam diri
. manusia. Di hadapan Allah, orang tidak hanya dipandang benar, tetapi
realitas batin manusia sendiri diubah. Manusia dikuduskan dan diangkat
menjadi "ahli waris” dan "anak Allah”. Dengan demikian, rahmat pembe-
naran Allah dalam Kristus tidak hanya berada di luar manusia, tetapi
mengubah hidup manusia. Manusia yang dibenarkan tidak lagi berdosa.
Teolog-teolog Katolik modern seperti von Balthasar dan K. Rahner mem-
pertahankan bahwa pada saat pembenaran pendosa sungguh menjadi
orang benar, hidupnya diubah secara internal sehingga dalam arti
sesungguhnya tidak berdosa lagi.? Pandangan ini juga dinyatakan dalam
"Deklarasi Bersama mengenai Doktrin Pembenaran”, bahwa menurut
pandangan Katolik rahmat Yesus Kristus yang diberikan melalui baptis-
an sungguh menghapuskan segala dosa dan hukuman dosa. Dalam diri
orang beriman tetap tinggal kecenderungan berdosa, tetapi itu sendiri
bukan dosa.?® Qleh karena itu, pembenaran sungguh mengakibatkan
perubahan dalam diri manusia. Manusia sungguh dibenarkan oleh Allah.
Kendati perbedaan pandangan tersebut, dapatlah dikatakan bahwa
ada kesesuaian dalam memahami realitas pembenaran, yaitu peng-
ampunan dosa dan hidup baru di hadapan Allah berkat Yesus Kristus.
Selain pengampunan dosa, ada hidup baru bagi orang yang dibenarkan.
Kedua hal tersebut tidak bisa dipisahkan. Dalam hal ini "Deklarasi
Bersama mengenai Doktrin Pembenaran” menyatakan demikian:

"Kita bersama-sama mengaku bahwa Allah menghapus dosa dengan
rahmat dan pada saat yang sama membebaskan manusia dari kuasa
perbudakan dosa dan memberikan anugerah hidup baru dalam
Kristus. Bila orang dengan iman untuk bersatu dengan Kristus,
Allah tidak lagi mempersalahkan dosa-dosa mereka dan melalui
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Roh Kudus menghasilkan dalam diri mereka kasih yang aktif. Dua
aspek dari karya Allah yang penuh rahmat tidak dapat dipisahkan,
karena bagi orang oleh iman disatukan dengan Kristus, yang dalam
dia adalah kebenaran kita (1Kor 1:30): baik pengampunan dosa
maupun kehadiran yang menyelamatkan dale.m diri mereka”.*®

Selain aspek pengampunan dosa, aspek kehadiran Allah dalam diri
manusia merupakan unsur pokok dalam pembenaran orang berdosa.
Oleh sebab itu, manusia mendapatkan hidup baru karena relasi baru
dengan Allah.

Pembenaran Berarti Pengangkatan Martabat Pribadi Manusia

Pembenaran orang berdosa selain berarti pengampunan dosa juga
berarti pemulihan relasi baru manusia dengan Allah. Dalam hal ini,
sangat tepatlah apa yang dikatakan oleh Konsili Trente dalam dekrit
mengenai pembenaran, bahwa pembenaran merupakan "pemindahan
dari status manusia yang lahir sebagai anak Adam yang pertama, kepada
status rahmat dan status ’pengangkatan menjadi anak’ Allah (Rm 8:15),
karena Adam kedua, yakni Yesus Kristus penyelamat kita”.#” Oleh karena
itu, pembenaran mengubah status manusia dari manusia berdosa men-
jadi Anak Allah. Hal ini boleh disebut sebagai pembaruan martabat pri-
badi manusia yang sejak semula diciptakan sebagai "gambar dan rupa
Allah” (Kej 1:27), tetapi dirusakkan oleh dosa. Berkat rahmat Allah
dalam Kristus, maka pembenaran manusia berdosa dapat diartikan
sebagai pemulihan martabat pribadi manusia di hadapan Allah, karena
disatukan dengan Kristus. Dalam Kristus, "kodrat manusia disambut,
bukannya dienyahkan, maka dalam diri kita pun kodrat itu diangkat
mencapai martabat yang amat luhur” 2

Sebetulnya, penghargaan terhadap martabat pribadi manusia itu
telah dinyatakan Allah dalam proses pembenaran sendiri. Kendati ber-
pangkal pada rahmat Allah, karena tanpa rahmat Allah manusia tidak
mungkin sampai pada pembenaran, Allah tetap menghargai kebebasan
manusia untuk menolak atau menerima rahmat Allah. Bila manusia
menerima, manusia mendapat status baru, dan dalam status baru itu,
keikutsertaan manusia dalam menanggapi rahmat Allah semakin dinya-
takan, jasa-jasa baik manusia diperhitungkan Allah. Memang, ketika
manusia masih berdosa, manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya
sendiri, jasa-jasanya tidak diperhitungkan oleh Allah, tetapi setelah di-
benarkan, manusia boleh ikut serta dalam karya keselamatan Allah,
gehingga perbuatan baik manusia mendapatkan arti di hadapan Allah.
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Perbuatan baik manusia setelah pembenaran ikut mengembangkan
relasi manusia dengan Allah, karena sekarang dia bukan lagi budak
tetapi anak Allah. Sebagai anak Allah, manusia boleh terlibat dan me-
nanggapi sapaan Allah. Dengan demikian, pembenaran menghasilkan
kemanusiaan baru yang dapat bersyukur dan memuji Allah dan lebih
percaya kepada-Nya. Pembenaran membawa orang menjalani hidup
baru yang ditandai dengan perjuangan melawan dosa, dengan kasih
terhadap sesama, dan dengan usaha terus menerus untuk melaksanakan
pelayanan Allah dalam dunia.

Bila pembenaran merupakan pemulihan martabat pribadi manusia,
maka mmewartakan pembenaran berkaitan erat dengan membela marta-
bat pribadi manusia yang dirusak oleh dosa, berkaitan dengan perjuang-
an melawan ketidakadilan dan penindasan.” Pengakuan iman akan
pembenaran berarti pengakuan iman akan kasih Allah yang besar bagi

-dunia, yang tidak menghendaki manusia binasa (bdk. Yoh 3:16). Maka,
rahmat Allah yang membenarkan orang berdosa mengakui hak manusia
untuk hidup, kendati tampaknya mereka tidak berarti dan terlantar.
Allah yang membenarkan orang berdosa memberi tempat kepada semua
orang untuk datang kepadanya. Dan ini membawa konsekuensi bagi
perubahan tingkah laku manusia. Manusia yang dibenarkan, yang men-
dapat hidup baru berkat rahmat Yesus Kristus, dipanggil untuk mengha-
dirkan sikap yang sama sebagaimana sikap Allah sendiri. Dengan itu-
lah manusia yang sudah dibenarkan mewartakan pengharapan anak-
anak Allah kepada semua orang.

Doktrin mengenai pembenaran juga bisa menjadi landasan bagi
dialog dengan agama-agama lain.** Dalam pembicaraan dengan agama-
agama lain, umat Kristen dapat menegaskan bahwa Allah merupakan
Allah yang terlibat dalam kehidupan manusia. Allah adalah kasih. Dan
mengingat pembenaran sebagai karya Allah, maka umat Kristiani tidak
dapat memandang diri lebih tinggi dari umat yang berkeyakinan lain.
Dengan demikian, sikap penghargaan terhadap martabat pribadi manu-
sia pun dinyatakan dengan penghargaan terhadap umat yang berkeya-
kinan lain. Oleh karena itu, doktrin mengenai pembenaran dapat meru-
pakan dasar bagi dialog sejati, karena pembenaran mengakui kesamaan
martabat dari semua orang.

Akhir Kata
Doktrin mengenai pembenaran pertama-tama menekankan belas

kasih Allah terhadap orang berdosa. Hal ini membawa pemulihan hu-
bungan manusia dengan Allah, mengubah status manusia dari pendosa
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menjadi orang benar, dari anak Adam pertama menjadi anak Allah
berkat Kristus. Oleh karena itu, pembenaran dapat dikatakan sebagai
pemulihan martabat pribadi manusia. Hal ini menuntut sikap baru bagi
manusia dalam hidup sehari-hari, manusia dipanggil untuk mewartakan
kasih Allah itu melalui penghargaan terhadap martabat pribadi
manusia, yang dicintai dan dibenarkan oleh Allah.
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